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ABSTRAK 

 
RISKI EKA PURNAIRAWAN. Studi Komparasi Pemikiran K. H Ahmad Dahlan Dan 
Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah Dalam Pendidikan Akhlak. Skripsi. Yogyakarta: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga, 2021 

Latar belakang penelitian ini adalah melemahnya nilai-nilai akhlak pada diri 
manusia yang disebabkan karena cepatnya perkembangan zaman dan arus globalisasi yang 
membawa pola hidup prakmatis dan materialis. Permasalah ini menjadi tantangan untuk 
pendidikan Islam, pendidikan Islam dituntut untuk mampu mengembalikan nilai-nilai akhlak 
yang berlandaskan kepada Al-
akhlak telah banyak disampaikan oleh para pemikir diantaranya adalah Ahmad Dahlan dan 
Hamka. Yang menjadi permasalah adalah bagaimana pemikiran Ahmad Dahlan dan Hamka 
tentang pendidikan akhlak, apa persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut, 
serta bagaimana implikasi dari pemikiran kedua tokoh tersebut dalam pendidikan akhlak saat 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis secara kritis pemikiran dari kedua tokoh 
tersebut dan melihat implikasi dari pemikirannya dalam pendidikan akhlak saat ini. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan /library research yaitu 
mengumpulkan bacaan atau karya tulis sebagai objek penelitian. Sifat penelitian ini adalah 
deskriptif analitik dengan mengumpulkan dan memaparkan pemikiran Ahmad Dahlan dan 
Hamka tentang pendidikan akhlak. Dengan mengunkan metode dokumentasi untuk 
mengumpulkan yaitu mencari data yang mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
buku, majalah, notulen, agenda dan lain sebagainya. Selain itu peneliti juga menggunakan 
metode triangulasi sumber dengan mengumpulkan berbagai teknik pengumpulan sumber dan 
data yang ada. 

Hasil penelitian ini adalah pemikiran Ahmad Dahlan tentang pendidikan akhlak sebagai 
upaya untuk mendorong terciptanya perubahan sosial ditengah-tengah masyarkat, melalui 
penguatan pendidikan moral, individual dan kemasyarakata. Sedangkan Hamka memandang 
pendidikan akhlak sebagai jalan untuk meningkatkan kualitas diri melalui keberanian untuk 
meninggalkan segalan perbuatan buruk dan keberanian untuk melakukan kebaikan. 

Kata kunci: Komparasi, Pemikiran Ahmad Dahlan, Pemikiran Hamka, Pendidikan Akhlak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

   

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987  Nomor: 0543 b/u/1987 

 

A. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

1  Tidak dilambangkan 16  t 
. 

2  B 17  Z 
. 

3  T 18   

4  S 19  G 

5  J 20  F 

6  H 
. 21  Q 

7  Kh 22  K 

8  D 23  L 

9   24  M 

10  R 25  N 

11  Z 26  W 

12  S 27  H 

13  Sy 28   

14  S 
. 29  Y 

15  D 
. 
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B. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  a 

 Kasrah i 

 Dammah u 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

  dan ya ai 

  dan wau au 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf 

, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

/  dan alif atau 

ya 

 

 Kasrah dan ya  

 Dammah dan wau  
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D. Ta Marbutah ( ) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

1. Ta marbutah ( ) hidup 

Ta marbutah ( ) yang hidup atau mendapat 

harkat , kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

2. Ta marbutah ( ) mati 

Ta marbutah ( ) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ( ) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah ( ) itu ditransliterasikan dengan h. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terbuka luasnya arus globalisasi menyebabkan melemahnya nilai-nilai 

moral, dan etika pada manusia. Dimana kebenaran yang berlandaskan sebuah 

keyakinan seharusnya dimaknai sebagai hal yang objektif dan mutlak, telah 

bergeser menjadi subuah nilai yang relative dan subyektif, keadaan ini 

berimplikasi kepada tidak adanya landasan baku yang digunakan oleh manusia 

dalam menjalankan hidupnya. Masalah yang ditimbulkan dari keadaan ini kian 

komplek, telah hilangnya batas antara seni dengan pornografi menjadi bukti 

konkrit dampak buruk dari globalisasi. Selain itu pola hidup kompetitif juga tidak 

bisa dihindari. Kompetisi muncul tidak hanya dalam sekala local atau nasional 

bahkan sampai transnasional. Dalam semangat kompetisi tersebut melahirkan 

manusia untuk berfikir instan dan pragmatis. Dorongan hidup materialis dan 

hedonis semakin memperburuk prilaku manusia, bahkan tidak sedikit dari mereka 

yang mengambil jalan pintas untuk memenuhi kebutuhannya seperti korupsi, 

mengedarkan barang-barang terlarang, dan lain sebagainya.2 Ini semua 

disebabkan karena kondisi kejiwaan mereka yang tidak siap menghadapi cepatnya 

perkembangan zaman dan juga dikarenakan lemahnya pegangan mereka kepada 

                                                             
2 Gema Budiarto, Indonesia dalam Pusaran Globalisasi dan Pengaruhnya Terhadap Krisis 

Moral dan Karakter, dalam jurnal Pamator, Vol.13, no.1 (April, 2020), hal. 51 
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Sang Pencipta. Karena itu perlu untuk dikuatkan kembali nilai-nilai yang 

bersumber dari Al- 3 

Kondisi seperti ini menjadi sebuah tantangan dalam pendidikan Islam, 

dimana pendidikan Islam dituntut untuk mampu mengembalikan posisi nilai-nilai 

akhlak yang telah terdistorsi oleh perkembangan zaman. Pendidikan Islam harus 

menjadi media penguatan paham kemanusian yang berbasis humanisasi dengan 

sumber Al-

peran pendidikan Islam dalam membangun kepribadian Islamiyah dalam diri 

manusia untuk itu perlu dilakukan rekonstruksi dalam praktik maupun 

pembangunan teoritik dalam pendidikan Islam itu sendiri. Luasnya pokok bahasan 

dalam pendidikan Islam menjadi salah satu faktor luputnya perhatian pendidikan 

Islam terhadap aspek akhak  dan juga praktik pembelajaran yang terkesan 

mengahafal telah menjauhkan pemahaman dari wilayah realitas aplikatif. 

Salah satu cabang dari pendidikan Islan adalah pendidikan akhlak. 

Pendidikan akhlak menjadi sebuah harapan untuk mengatasi segala persoalan 

yang muncul ditengah-tangah manusia, Hal ini dikarenakan pendidikan akhlak 

bersumber dari Al-Quran dan Hadist selain itu wilayah aplikatif juga sangat 

diperhatikan dalam prosesnya. Keberhasilan dari pendidikan akhlak akan 

diarahkan ketujuan mulia yaitu menjadikan manusia menjadi manusia seutuhnya 

yang mampunyai sikap humanis dan mampu bertahan dengan keyakinan 

islamiayah terhadap perubahan zaman. 

                                                             
3 Alwan Khoir dkk. Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 

2005) Hal. 2 
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Telah banyak tokoh islam yang membahas tentang pendidikan aklak dan 

disini peneliti memilih dua tokoh yang akan dijadikan perbandingan untuk melihat 

perbedaan dan persamaan dari paradigma yang digunakan oleh tokoh tersebut, dan 

juga sebuah referensi untuk meningkatkan pemahan tentang pendidikan akhlak itu 

sendiri. K.H Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah 

dipilih karena mereka berdua merupaka ulama besar di zamannya dan telah 

memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan pendidikan akhlak sampai 

saat ini. 

K.H Ahmad Dahlam merupakan tokoh agama Islam yang sangat disegani 

dan dihormati dizamannya, hal itu tidak lepas dari sumbangsih pemikiran dan 

gerakan yang beliau lakukan terutama pada hal sosial keagamaan. Ia menyarankan 

bahwa pendidikan Islam harus diarahkan untuk menciptakan kondisi realitas 

untuk dapat memanfaatkan dan mengamalkan welas asih (cinta-kasih). Ajaran 

welas asih tersebut digagas KH Ahmad Dahlan sebagai bentuk moral untuk 

menanggulangi realitas yang terjadi. Moral yang dapat diambil dari welas asih 

adalah kesediaan untuk menahan hawa nafsu, bersedia berkurban, tidak malas 

dalam memperjuangkan kebenaran dan kebaikan, dan menjadikan keluhuran 

dunia sebagai jalan mencapai keluhuran akhirat4. K.H Ahmad Dahlan menerapkan 

pengajaran akhlak tersebut didalam lembaga yang dibentuknya, yaitu 

Muhammadiyah. Seluruh pemikiran beliau teraplikasi di dalam organisasi 

tersebut. Sumber organisasi Muhammadiyah sebagaimana yang digagas oleh KH 

                                                             
4 Abdul Munir Mulkhan, Jejak Pembaruan Sosial dan Kemanusiaan Kyai KH Ahmad 

Dahlan (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010) hal. 74 
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Ahmad Dahlan, bahwa sesuatu harus berangkat dari ajaran Al-

Sunnah.5 

Lebih lanjut dijelaskan K.H Ahmad Dahlan bahwa pendidikan Islam 

yang ada di sekolah harus menciptakan kondisi moralitas atas dasar sumber-

sumber Islam. Dengan cara memahami dan mengamalkan segala sumber tersebut 

untuk mencapai manusia intelektual, manusia muslim, manusia moralis dan 

manusia yang berkarakter6. Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah atau yang 

lebih dikenal dengan Hamka, Hamka merupakan ulama besar di Indonesia, 

pengarang produktif, sastrawan, pejuang, patriot, ahli syair, pengarang, pujangga, 

peminat sejarah, dan pemikir serta pratisi pendidikan Islam. Dan dia adalah 

pelopor Muhammadiyah di Padang Panjang7. H. Abdul Malik Karim Amrullah 

adalah seorang yang dengan pemikirannya banyak memerngaruhi masyarakat 

Indonesia. Karya-karyanya banyak beredar dan selalu dinikmati oleh banyak 

pembaca bukan pada zamannya saja tapi sampai saat ini.  

Pemikiran Hamka pada pendidikan adalah pendidikan Islam harus 

mengupayakan proses pendidikan yang berorientasi untuk menumbuhkan dan 

menguatkan pribadi. Pribadi disini mencakup banyak aspek diantaranya akal, 

budi, cita-cita, dan akhlak. Proses pendidikan tersebut dijalankan dengan melatih 

berfikir dan melatih ketrampilan berkerjanya dengan baik, sehingga hasil dari 

pendidikannya mampu membentuk manusia mandiri dan bermanfaat serta 

                                                             
5 HM Nasruddin Anshoriy CH, Matahari Pembaharuan Rekam Jejak KH Ahmad Dahlan, 

(Yogyakarta: Jogja Bangkit Publiser, 2010) Hal.110 
6 Ibid., hal. 111 
7 H, Agus Salim, Kenang-kenangan 70 Tahun Hamka (Jakarta: Yayasan Hurul Islam. 1979) 

hal. 46 
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bertanggungjawab yang mampu mengindahkan segala aturan nilai dan akhlak 

dengan baik.8  

Persamaan dari kedua tokoh tersebut adalah keduanya merupakan tokoh 

pembaharu pendidikan Islam dan memiliki peran besar dalam perkembangan 

oraganisasi Muhammadiyah sebagai lembaga pendidikan di Indonesia dimana 

K.H Ahmad Dahlan adalah penggagas sedangkan Hamka adalah yang 

mengembangkan Muhammdiyah. Selain itu K.H Ahmad Dahlan dan Hamka 

memiliki kontribusi besar dalam perkembangan peradaban dan dinamika 

pendidikan Islam. Disamping itu ada perbedan yang mendasar anatara keduanya, 

dimana K.H Ahmad Dahlan memandang pendidikan secara umum, luas dan 

operasional sedangkan Hamka memandang pendidikan berada dalam tataran 

teoritis-filosofis. Karenanya peneliti ingin meneliti lebih jauh lagi tentang 

persamaan dan perbedaan pendidikan akhlak menurut K.H Ahmad Dahlan dan 

Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah. Peneliti memberi judul penelitian ini 

dengan judul STUDI KOMPARASI PEMIKIRAN K.H AHMAD DAHLAN 

DAN PROF. DR. H. ABDUL MALIK KARIM AMRULLAH DALAM 

PENDIDIKAN AKHLAK  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan dibahas. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut: 

                                                             
8 Dartim, Konsep Pemikiran Pendidikan Islam Menurut Buya Hamka Tahun 1950-1980: 

Telaah Buku Falsafah Hidup dan Pribadi Hebat (Surakta: Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2016) hal, 1 
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1. Bagaimana pemikiran pendidikan akhlak menurut K.H Ahmad Dahlan dan 

Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah?  

2. Apa perbedaan dan persamaan pemikiran pendidikan akhlak menurut K.H 

Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah? 

3. Bagamana implikasi pemikiran K.H Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul 

Malik Karim Amrullah terhadap pendidikan akhlak saat ini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran pendidikan akhlak menurut K.H 

Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah. 

b. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pemikiran pendidikan akhlak 

menurut K.H Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim 

Amrullah. 

c. Menjelaskan implikasi pemikiran K.H Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. 

Abdul Malik Karim Amrullah terhadap pendidikan akhlak saat ini. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Ikut menyumbang ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan 

pendidikan akhlak, dimana hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai 

tambahan referensi untuk kajian berikutnya. 

b. Dapat menjadi salah satu acuan dalam mempelajari dan membenahi 

pendidikan akhlak, terutama yang berkaitan dengan problematika 

pendidikan akhlak yang mendasar dan aktual, serta sebagai sebuah tawaran 

solusi bagi maraknya problem pendidikan sekarang dengan menggunakan 
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pemikiran pendidikan akhlak K.H Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul 

Malik Karim Amrullah 

D. Telaah Kepustakaan 

Telaah menjadi ketentuan akademik bahwasanya tidak ada satu karya 

manapun yang terputus dari dari penelitian ilmiah sebelumnya. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini memerlukan suatu kajian kepustakaan untuk dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan penelitian. Telaah kepustakaan 

perupakan penelusuran sumber-sumber ilmiah yang digunakan peneliti untuk 

sebagai rujukan dan perbandingan terhadap penlitian yang peneliti lakukan.  

1. Tesis yang ditulis oleh Abdullah Sani Ritonga mahasiswa pascasarjanan 

Universitas Islam Negeri  Sumatra Utara Medan tahun 2018 dengan judul 

lam 

Tafsir Al-Azhar

dalam Q.S Al-Luqman 12-19 dalam tafsir Al-Azhar karya Hamka, sekaligus 

melihat relevansi prespektif tafsir Q.S Al-Luqman ayat 12-19 dalam tafsir Al-

Azhar  karya Hamka dengan pendidikan akhlak masa kini9. Hal yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada bahan komparasi yang digunakan dimana peneliti menjadikan 

pemikiran K.H Ahmad Dahlan dan Hamka sebagai dasar perbandingan untuk 

mencari persamaan dan perbedaannya serta melihat implikasi pemikiran K.H 

Ahmad Dahlan dan Hamka terhadap pendidikan akhlak saat ini. 

                                                             
9 Abdullah Sani Ritonga, Pendidikan Akhlak Dalam Prespektif Hamka (Studi Q.S. Luqman 

Dalam Tafsir Al-Azhar), Tesis. Medan: Jurusan Pendidikan Islam Pasca sarjana UIN Sumatra Utara, 
2018 
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2. Tesis yang ditulis oleh Joni Hariyanto mahasiswa pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Malang tahun 2013 dengan judul 

Pendidikan Islam Menurut K.H Ahmad Dahlan dan Haji Abdul Malik Karim 

pemikiran pendidikan Islam antara K.H Ahmad Dahlan dan Hamka dan 

relevansi pemikirannya terhadap pendidkan Islam saat ini10. Perbedaan dengan 

penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu terletak pada lingkup 

pembahasaanya di penelitian ini pendidikan Islam menjadi kajiannya, sedang 

penelitian yang diajukan oleh peneliti secara spesifik mengambil pendidikan 

akhlaknya. 

3. Tesis yang ditulis oleh RZ. Ricky Satria Wiranata mahasiswa pascasarjana 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2017, d arakter K.H Ahmad Dahlan dalam 

. Penelitian mencoba untuk menegtahui 

secara komprehensif tentang konsep pemikiran K.H Ahmad Dahlan dalam 

Prespektif Tokoh Muhammadiyah terhadap pendidikan karakter. Dipenelitian 

dan Munir Mulkhan. Ketiganya memiliki pandangan sendiri terhadap konsep 

pendidikan karakter menciptakan manuisia yang cerdas tetapi tetap memiliki 

ketakqwaan kepada Allah, Yanuar Ilyas pendidikan karakter dengan 

menciptakan manusia cerdas tetapi memiliki akhlak yang mulia, sedangkan 
                                                             

10 Joni Haryanto, Konsep Pemikiran Pendidikan Islam Menurut K.H Ahmad Dahlan dan 
Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tesis, Malang, Pascasarjana Ilmu Pendidikan Agama Islam, 
Universitas Muhammadiyah Malang, 2013 
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menurt Munir Mulkhan konsep pendidikan karakter dengan welas asih (cinta 

kasih) menjadi tujuan dari pendidikan karakter.11 Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang diajukan oleh peneliti terletak pada obyek kajiannya 

dimana penelitian ini menjadikan tokoh-tokoh Muhammadiyah sebagai 

prespektif untuk melihat pendidikan karakter K.H Ahmad Dahlan, sedangkan 

penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu menempatkan K.H Ahmad Dahlan 

dan Hamka sebagai perspektif untuk melihat pendidikan akhlak. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Daimah mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2015 de

Lawrence Kohlberg dan Ahmad Dahlan terkait pendidikan moral memiliki 

implikasi terhadap prilaku keagamaan peserta didik. Lawrence Kohlberg 

membentuk prilaku keagamaan peserta didik melalui metodologi teladan, 

pengenalan nilai, stimulasi kognitif dan pengembangan empati sebagaimana 

dalam konsep pendidikan moralnya. K.H Ahmad Dahlan membentuk prilaku 

keagamaan peserta didik melalui ilmu dan amal. Nilai-nilai moral diajarkan 

kepada peserta didik untuk kemudin diamalkan dalam kehidupan sehari-hari12. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diajukan oleh peneliti terletak 

pada tokoh yang diangkat dimana pada penelitian ini menganggakat K.H 

                                                             
11 RZ. Ricky Satria Wiranata, Konsep Pendidikan karakter K.H Ahmad Dahlan dalam 

Prespektif Tokoh Muhammadiyah, Tesis, Yogyakarta, Program Studi Pendidkan Islam, Fakultas Ilmu 
tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017 

12 Daimah, Studi Komparatif Pendidikan Moral Lawrence Kohberg dan Ahmad Dahlan dan 
Implikasinya terhadap pembentukan Prilaku Keagamaan Peserta Didik, Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015 
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Ahmad Dahlan dan Lawrence Kohlberg, sedangkan pada penelitan yang 

diajukan peneliti mengangkat K.H Ahmad Dahlan dan Hamka, selain itu juga 

penelitian yang diajukan oleh peneliti secara spesifik menjadikan pendidikan 

akhlak Islamiyah sebagai bahan perdandingan sedangkan penelitian ini 

berimplikasi diwilayah prilaku keagamaan secara umum. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Rahman Zuhdi, mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2013 d

menjelaskan persamaan dan bedaan konsep pendidikan akhlak K.H Ahmad 

-

landasan yang digunakan serta implikasi yang dihasilkan harus menunjukkan 

ketaqwaan kepada Yang Maha Besar dengan perbuatan sehari-hari. 

Perbedaannya terletak pada corak pemikirannya dimana K.H Ahmad Dahlan 

lebih modern dan rasional sedangkan K.H Hasyim As

tradisional dan metafis.13. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

diajukan oleh peneliti terletak dari tokoh yang diangkat dimana penelitian ini 

mengan  

mengangkat K.H Ahmad Dahlan dan Hamka untuk dijadikan bahan komparasi 

dalam pendidikan akhlak. 

                                                             
13 Rahman Zuhdi, 

Analisi dan Komparatif), Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
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Penelitian yang peneliti lakukan untuk memadukan dua tokoh pemikir 

yang memiliki peran besar dalam perkembangan salah satu organisasi terbesar di 

Indonesia yaitu Muhammadiyah yang berbeda pada masanya, dimana yang satu 

adalah tokoh yang mendasari Muhammadiyah dan yang satunya 

mengembangkan Muhammadiyah. Terkhusus penelitian ini melihat pemikiran 

kedua tokoh tersebut dalam pendidikan akhlak sehingga dapat menjadi tambahan 

referensi untuk pendidikan akhlak saat ini. 

E. Kerangka Teori  

Kerangka teori adalah sebuah landasan dalam pengembangan teori yang 

berisi berbagai teori yang sudah ada sebelumnya. Teori ini digunakan untuk 

melihat obyek yang diteliti dan juga sebagai alat untuk melihat relevansinya.14 

1. Pengertian komparasi 

 Menurut Winarno Sukarhad dalam bukunya  Pengantar Pengetahuan 

Ilmiah. Komparasi merupakan analisis deskriptif yang bertujuan untuk mencari 

buhungan sebab akibat dengan memilih faktor-faktor spesisfik yang berhungan 

dengan situasi maupun fenomena tertentu dan membandingkan antara faktor 

satu dengan faktor yang lainnya.15 Sedangkan Muhammad Nazir 

mengemukakan bahwa studi komparatif adalah penelitian untuk mencari 

jawaban yang mendasar tentang hubungan sebab akibat, dengan mengalisa 

                                                             
14 Antpoers.blogspot.com/2017/04/kerangka-teori.html?=1 diakses pada tanggal 28 

September 2020 
15 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi belajar Mengajar dan Teknik Metode 

Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1986) hal. 84 
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faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya maupun munculnuya suatu 

fenomena tertentu.16 

 Berdasarkan pendapat dari dua tokoh diatas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahawa studi komparasi merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk melihat obyek penelitian secara lebih komprehensif dengan 

membandingkan dua atau lebih variabel dalam penelitian tersebut. 

2. Komparasi Pendidikan 

Studi komparatif atau studi perbandingan yang berasal dari bahasa 

  merupakan sebuah studi yang bertujuan untuk 

menganalisa antara dua variable atau lebih untuk mencari persamaan dan 

perbedaannya. Maka demikian, studi komparatif pendidikan merupakan sebuah 

usaha untuk menganalisa dan mempelajari secara mendalam terkait sistem dan 

pelaksanaan pendidikan dalam dua atau lebih variabel, kemudian untuk 

ditemukan persamaan-persamaan ataupun perbedaan-perbedaannya. Artinya 

melalui studi komparasi dapat dilakukan perbandingan beberapa konsep, teori 

serta pelaksanaan pendidikan dari satu gagasan dengan gagasan lainnya.17 

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai analisa perbandingan 

dalam pendidikan, diantaranya.18 

a. Mempelajarai problem sosio-ekonomi dan kultural dalam pendidikan. 

Teori maupun konsep dari pendidikan tentu tidak dapat dipisahkan 

dari kondisi dimana dan kapan pendidikan itu berlansung. Oleh karena itu 

analisa tentang sosio-ekonomi dan kultural dalam pendidikan merupakan 
                                                             

16 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005) hal 8 
17 Binti Maunah, Perbandingan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011) hal. 1-2 
18 Ibid, hal 20 
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hal yang paling mendasar untuk dilakukan. Melalui analisa tersebut dapat 

ditemukan latar belakang yang mendasari ide dari pendidikan. 

b.  Mendekati refleksi problem-problem tersebut dalam lapangan pendidikan 

 Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan standar 

hidup dari manusia. Dengan dimikian pendidikan tidak dimaknai hanya 

sebagai pemupukan pengetahuan peserta didik akan tetapi lebih kepada 

pendidikan yang mampu menjawab problem-problem yang ada di 

masyarakat dimana dan kapan pendidikan itu berlansung. Oleh karena itu 

akan ditemukan bagaimana usaha dari pendidikan dalam menjawab 

problem-problem tersebut. 

3. Akhlak  

Kata akhlak berasal ari bentuk jamak dari kata khuluk atau al-

khuluq yang memiliki arti adalah budi pekerti, tingkah laku atau tabiat.19 

Sedangkan secara terminology akhlak mempunyai beberapa pengertian salah 

satunya yang diambil dari kitab Ihya Ulum ad-Din Juz 3, dari Imam Ghozali 

mengatakan bahwa akhlak adalah suatu sifat yang telah tertanam dalam jiwa 

yang dari pananya timbul perbuatan tanpa melalui pertimbangan atau pikiran 

terlebih dahulu. Dari sanadapat diambil kesimpulan bahwa akhlak merupakan 

bentuk perbuatan atau prilaku yang telah menjadi kebiasaan dan tertaman 

dalam jiwa manusia. 

                                                             
19 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000) 

cet.III, hal 346 
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Ibnu Qoyyim membagi akhlak dalam dua jenis yaitu akhlak 

dharuri dan akhlak muhtasabi:20 

a. Akhlak Dharuri 

Akhlak Dahruri adalah akhlak yang secara alamiah tidak terbentuk 

dari penglaman, pembiasaan, maupun pendidikan yang manusia lakukan, 

tetapi merupakan pemberian langsung dari Allah SWT. Akhlak dharuri ini 

hanya diberikan kepada manusia-manusia pilihan dari Allah SWT yaitu para 

Nabi dan Rasul yang mana mereka terjaga dari perbuatan dosa. 

b. Akhlak Muhtasabi 

 Akhlak Muhtasabi merupakan akhlak yang dimiliki oleh kebanyakan 

manusia, yang mana akhlak tersebut terbentuk melalui pengalaman, 

pembiasaan dan pendidikan manusia serta dibari dengan cara berfikir yang 

benar. 

Adapun dari sifatnya akhlak dibagi menjadi dua yaitu, akhlak 

mahmudah dan akhlak madzmumah.  

a. Akhlak Mahmudah 

Akhlak Mahmudah atau akhlak terpuji atau juga sering disebut 

sebagai akhlak al-karim  (akhlak mulia). Akhlak mulia diantaranya adalah 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, menjalankan ajaran Rasululloh, 

berbuat baik terhadap sesama manusia dan lingkungan serta segala bentuk 

perbuatan baik lainnya sesuai dengan tuntutan Islam. 

 

                                                             
20 Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) hal. 

84-112 
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b. Akhlak Madzmumah 

Akhlak madzmumah atau akhlak tercela sering juga disebut sebagai 

akhlak (akhlak jelek). Akhlak madzmumah meliputi pernuatan 

syirik, kufur, munafiq, iri, dengi, durhaka dan segala bentuk perrbuatan 

lannya yang dilarang dalam Islam yang dari perbuatan tersebut 

menimbulkan kerusakan atau keruhian bagi untuk masyarakat sekitarnya 

maupun dirinya sendiri.21 

Sedangkan akhlakdalam objeknya dibedakan menjadi dua yaitu akhlak 

kepada Allah SWT dan akhlak kepada sesama makhluk, meliputi akhlak 

terhadap Rasul, orang tua, masyarakat dan lingkungan.22 

4. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Pendidikan berasal dariata  

diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku sesorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan23 

Menutur Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan 
merupakan usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan Negara.24 

                                                             
21 Azmaran AS. Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) hal. 8 
22 Zainuddin, al Islam 2 (Muamallah dan Akhlak), Bandung: Pustaka setia, 1999) hal. 78 
23 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998) cet, II, hal. 204 
24  UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem  Pendidikan Nasional 
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Istilah pendidikan berasal  dari baahsa Yunani yaitu  

yang berarti sebuah proses yang dilakukan oleh seorang paedagogos 

(seorang pelayan yang bertugas untuk mengantarkan anak untuk berangkat 

dan pulang sekolah. Dalam istilah romawi sendiri pendidikan diartikan 

educate yang mengandung makna memperbaiki moral dan melatih 

pengetahuan.25 Dalam bahasa Arab sendiri pendidikan diterjemahkan 

menjadi dan  adalah penddidikan dengan 

mengandung arti pengajaran, Tarbiyah adalah pendidikan dengan 

mengandung arti memelihara atau mengayomi, dan adalah 

pendidikan dengan mengandung arti pengendalian dalam tata cara 

berperilaku maupun berucap dengan baik atau lebih dikenal dengan 

pendidikan moral atau karakter yang bertujuan sebagai upaya pembentukan 

indovidu yang berkarakter dan bermartabat.26 

 Pendidikan berarti sebuah usaha atau pertolongan yang diberikan 

oleh seorang atau sekelompok orang dewasa ke seorang atau sekelompok 

orang yang akan menuju kedewasaannya dengan tujuan agar mereka 

memiliki tingkat hidup yang belih baik dari berbagai aspek27 dan pendidikan 

Islam merupakan sebuah sadar dan terencana yang diberikan oleh seorang 

pendidik kepada peserta didik dengan memiliki tujuan agar peserta didik 

tersebut mampu mengenal dirinya, mengembangkan kemampuannya serta 

                                                             
25 Umar Tirtaraharja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2005), 

hal. 39  
26  Dartim, Konsep Pemikiran Pendidikan Islam Menurut Buya Hamka Tahun 1950-1980: 

Telaah Buku Falsafah Hidup dan Pribadi Hebat (Surakarta: Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2016) hal. 4 

27  Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009) cet. I, hal 5-6 
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memiliki kehidupan yang lebih baik. Dengan berlandaskan kepada ajaran 

Islam yang bersumber dari Al-

pribadi muslim yang sempurna sebagai pengemban tugas sebagai khalifah 

dimuka bumi sekaligus sebagai Abdullah.28 

Akhlak secara etimologi berarti berasal dari bahasa Arab yatiu 

bentuk jamak dari Khuluq yang berati budi pekerti, tingkah laku, watak atau 

tabiat. Sedangkan secara terminology akhlak adalah suatu keadaan yang 

melekat pada diri manusia yang mengahsilkan sebuah perbuatan yang 

timbul dengan spontan. Berarti akhlak merupakan sebuah dorongan yang 

memengarui setiap perbuatan manusia baik atau buruknya29 

Terdapat beberapa tokoh yang mendifinisikan akhlak diantaranya: 

1) Menurut Al-Ghozali aklah adalah sifat yang tertanam dalam diri 
dan atau jiwa manusia yang dari sifat itu melahirkan tindakan, 
perlakuan atau perilaku amalan dengan mudah tanpa 
pertimbangan dan pemikiran30 

2) Menurut Ibrahim Anis akhlak merupakan sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang dengannya lahir bermacam-macam perbuatan 
baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiram dan 
pertimbangan31 

 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa akhlak 

merupakan sebuah dorongan yang melekat pada diri manusia yang 

daripadanya mengahasilkan sebuha perbuatan baik atau buruk. Dorongan ini 

timbul dengan spontan tanpa melalui proses berfikir, pertimbangan ataupun 

perenungan. Dengan demikian akhlak baik merupakan hal yang sangat 

                                                             
28 Dartim, Konsep Pemikiran Pendidikan Islam Menurut Buya Hamka  
29 M. Abdul Mujieb dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghozali Mudah Memahami dan 

Menjalankan Kehidupan Spiritual (Jakarta: Hikmah Mizan Publika, 2009) hlm. 38 
30 Humaid Tatapangarsa, Pengatar kuliah Akhlak (Surabaya: BIna Ilmu, 1984) hal, 14 
31 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009)hal 4 
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penting untuk ditanamkan dalam anak-anak karena penanaman akhlak baik 

pada anak akan mendorong mereka untuk senantiasa menunjukkan akhlak 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dimasa yang akan datang.  

Penanaman akhlak berlandaskan Al-

menjadi tanggung jawab pendidikan baik pendidikan yang diselenggarakan 

dalam lembaga-lembaga pendidikan maupun pendidikan yang diberikan 

oleh orang tua dia lingkungan rumah. Lebih lanjut dikenal pendidikan 

akhlak berdasarkan pemaparan tentang pendidikan dan akhlak diatas peneliti 

dapat mengatakan bahwa pendidikan akhlak merupakan sebuah usaha 

terencana yang dilakukan oleh seorang pendidik (orang tua atau guru) yang 

diberikan kepada seorang anak agar mereka menemui kedewasaan, 

kematangan dalam berpikir dan bertindak serta mampu mengamalkan dan 

membiasakan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari sampai dimasa 

yang akan datang nantinya. Akhlak yang baik ini tentunya bersumber dari 

ajaran Islam dari Al-  

Di Indonesia sendiri pendidikan akhlak diatur dalam konstitusi: 

1) UUD 1945 pasal 31 ayat 3 b sahakan 
dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional, yang 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang  diatur 
dengan undnag- 32 

2) UU No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 
BAB II: Dasar, Fungsi, dan Tujuan, Pasal 3 berbunyi 

asional mengembangkan pengetahuan, dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

                                                             
32 UUD 1945 Pasal 1 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.33 

 
b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak 

 Islam merupakan agama sempurna, Islam mengatur setiap 

kehidupan manusia dengan tujuan agar manusia dapat memperoleh 

kebahagiaan baik didunia maupun diakhirat kelat. Dalam menetapkan 

sebuah keteratuaran Islam bersumber dari Al-Quran dan Sunnah. Termasuk 

dalam pendidikan akhlak, pendidikan akhlak juga bersumber dari Al-

dan Sunnah, Al-

didalamnya merupakan petunjuk bagi umat manusia dalam menjalankan 

kehidupannya. Diantara ayat secara implisit menjelaskan tentang pentingnya 

pendidikan akhlak diantaranya: 

1) Al- -Luqman ayat 13-14  
              

                

  

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, diwaktu ia memberi 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

kepada ibu-bapanya, ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada Ibu 
Bapakmu hanya kepada-Kulah kembalimu 34 

2) Al-  
              

 

                                                             
33 UU No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional BAB II: Dasar, Fungsi, dan 

Tujuan, Pasal 3 
34 Al- - -Luqman ayat 13-14 



 

20 
 

artinya; klah ada diantara kamu segolong umat 

dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-orang yang 
35 

 
Selain dari Al-

diantaranya: 

1) Hadits Riwayat Ahmad  
              

   
artinya 

ditangan-Nya sesungguhnya perumpamaan seorang mukmin itu 
seperti lebah. Dia memakan yang baik dan mengeluarkan yang 
baik, hinggap namun ti  

2) Hadits Riwayat Ahmad  
      

Sesungguhnya aku (Muhammad) tidak diutus  
36 

 
Secara umum tujuan utama dalam pendidikan akhlak adalah 

terbentuknya pribadi yang tangguh dalam mengemban tugas sebagai 

khalifah dimuka bumi sekaligus Abdullah untuk pendidikan akhlak tidak 

hanya berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan pengetahuan atau ilmu 

saja tetapi lebih dari itu, peserta didik diupayakan mampu memiliki 

kepribadian yang mencerminkan kepribadian Islamiyah.Adapun secara 

spesifik terdapat beberapa tokoh telah memberikan pandangannya tentang 

tujuan dari pendidikan akhlak diantaranya: 

Menurut Mahmud Yunus tujuan pendidikan akhlak adalah 

membentuk putra-putri yang berakhlak mulia, berbudi luhur, bercita-cita 

                                                             
35 Al- -  
36 https://www.google.com/amp/s/hafiizhramadan.wordpress.com/2017/12/28/hadits-hadits-

tentang-pendidikan-akhlak-dan-pendidikan-sosial/amp diakses pada tanggal 28 September 2020 
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tinggi, berkemauan keras, bradab, sopan santun, baik tingkah lakunya, 

manis tutur bahasanya, jujur dalam segala perbuatannya, suci murni hatinya. 

Selain itu menurut M. Athiyah Al Abrasyi tujuan pendidikan 

akhlak adalah memberntuk manusia yang berakhlak (baik laki-laki maupun 

wanita) agar mempunyai kehendak yang kuat, perbuatan-perbuatan yang 

baik, meresapkan fadhilah (kedalam jiwanya) dengan perasaan cinta kepada 

fadhilah dan menjahui kekejian (dengan keyakinan bahwa perbuatan itu 

benar-benar keji)37 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

Sebagai fungsinya dalam penyempurna kepribadian dan kejiwaan 

manusia pendidikan akhlak tidak bisa dipisahkan dari hubungan kepada 

Allah SWT, hubungan sesama manusia, dan hubungan terhadap alam 

semesta. 

1)  Hubungan kepada Allah SWT 

 Hubungan kepada Allah merupakan sikap seharusnya yang 

dimiliki oleh manusia sebagai makhluk. Pendidikan akhlak dengan 

hubungan baik dengan Allah SWT ini dapat berupa menjalankan 

peribadahan, tidak mempersekutukan-Nya, senantiasa bersyukur astas 

segala nikmat dan sebagainya. 

kepada Allah SWT dibagi menjadi dua macam: 

                                                             
37 Dyahouspitasari04.blogspt.com/2016/12/makalah-pendidikan-aklhak-dalam.html?m=1 

diakses pada tanggal 28 September 2020 
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a) Ibadah secara umum adalah segala sesuatu yang disenangi oleh Allah 

SWT, baik berupa perkataan maupun perbuaatan baik yang dilakukan 

secara sembunyi-sembunyi maupun secara terang-terangan. 

b) Ibadah secara khusus adalah peribadahan yang telah miliki peraturan 

yang jelas dalam pelaksanaannya38 

2)  Hubungan kepada sesama manusia 

Aklak baik dalam sesama manusia merupakan perbuatan baik 

yang dilakukan oleh seorang kepada orang lainnya, dapat juga dilakukan 

antar kelompok orang dengan kelompok lainnya. Islam mengajarkan 

kepada umat manusia untuk senantiasa menjaga akhlak baik sesama 

manusia, maka dari itu Islam selalu memberikan aturan yang jelas dalam 

hubungan sesama manusia, seperti tidak diperbolehkan merugikan 

manusia atau kelompok lainnya tidak boleh membunuh, mencuri, dan 

tindakan menyakiti yang lainnya. Selain itu Islam juga mengajarkan 

tentang berperilaku sesama manusia seperti mengucapkan salam ketika 

bertemu, bertutur kata yang baik, tidak masuk ke rumah orang tanpa ijin 

dan sebaginya. Tidak dianjurkan juga untuk saling berprasanka buruk 

serta menyebarkan aib sesamanya.39 

3) Hubungan dengan alam semesta 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada didekat 

manusia baik hewan, tumbuhan, benda mati serta segala bentuk ciptaan 

                                                             
38 Hamzah Etika Islam (Jakarta: CV. Publicita, 1978) hal. 17 
39 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, hal. 152 
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Allah yang ada dimuka bumi ini40. Allah telah menciptakan bumi serta 

isinya ini tidak lain hanya untuk mencukupi kebutuhan manusia maka 

dari itu sudah selayaknya manusia juga berakhlak yang baik dalam 

hubungannya dengan alam semesta. 

 Sesungguhnya akhlak yang diajarkan kepada manusia tidak 

lain untuk menjadikan manusia hamba dan pemimpin dimuka bumi. 

Sebagai seorang hamba maka miliki keharusan untuk patuh, setia, dan 

mencintai Allah SWT. Sebagai seorang khalifah manusia dituntut untuk 

melestarikan, merawat, menjaga dan berprilaku adil terhadap semua 

makhluk dimuka bumi meliputi sesama manusia maupun dengan alam 

semesta. Dengan demikian pendidikan akhlak menjadi sebuah proses 

yang akan mengantarkan manusia ketempat seharusnya dia berada dan 

memenuhi tanggungjawab penciptaannya 

d.  Materi Pendidikan Akhlak 

 Pendidikan akhlak berupaya untuk menciptakan akhlak yang 

baik bagi peserta didiknya dan juga melatih kebiasaan baik tersebut agar 

mereka senantiasa melakukannya dalam kehidupan sehari-hari, berangkat 

dari hal ini maka diperlukan materi pendidikan sebagai bahan ajar yang 

digunakan dalam praktik pendidikan akhlak. Maka dari itu ada beberapa 

keutamaan yang dapat dijadikan materi pendidikan akhlak tersebut, 

                                                             
40 Ibid, Hal. 152  
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diantaranya sikap benar (al-sidiq), keberanian (al-  dan 

perwira/mengekang hawa nafsu (zuhud)41 

1) Benar (al-sidiq) 

Benar merupakan sikap yang dimiliki oleh sesorang atau 

kelompok orang dimana dia mampu memberikan informasi kepada orang 

lain berdasarkan keyakinan kebenaran yang terkandung dalam informasi 

tersebut. Jadi benar berkaitan dengan pemberiaan informasi, dalam 

memberikan informasi ini bisa dilakukan dengan berbagai cara misalnya, 

perkataan, bahasa isyarat, atau tindakan tertentu,42 Sikap benar ini dapat 

dirinci menjadi lima bentuk yaitu:43  

a) Benar perkataan (sidq al-hadis) 

b) Benar pergaulan (sidq al- ) 

c) Benar kemauan (sidq al-azam) 

d) Benar janji (sidq al- ) 

e) Benar keyataan (sidq al-hal) 

2) Keberanian atau al-  

Keberanian merupakan sikap konsisten untuk meraih apa yang 

dibutuhkannya. Meskipun harus dihadapkan dengan berbagai hambatan 

dan rintangan. Keberanian juga berarti kemampuan yang dimiliki oleh 

                                                             
41 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: P.T Bulan Bintang, 1995) cet. VIII, hal 213-

229 
42 Ibid., hal 213 
43 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007) hal. 82-85 
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seorang dalam menguasai jiwanya dan berbuat sebagaimana 

seharusnya44. 

Keberanian juga tidak dapat ditentukan dari kekuatan fisik 

seseorang tetapi dapat ditentukan dari kekuatan hati dan kebersihan 

jiwa45. Kemampuan dalam mengendalikan diri ketika marah merupakan 

keberanian yang dimiliki sesorang yang lahir dari hati yang kuat dan jiwa 

yang bersih. Hal ini menunjukan kekuatan fisik tetapi hatinya tidak kuat 

dan jiwanya kotor orang tersebut tidak akan memiliki sikap berani, tetapi 

sebaliknya ketika hatinya kuat dan jiwanya bersih walaupun fisiknya 

lemah dia pasti akan memliki sikap yang berani.46 Terdapat tiga bentuk 

keberanian dari berbagai aspek diantaranya: 

 

a) Keberanian ketika mengahdapi musuh di medan perang (jihad fi 

sabilillah) 

b) Keberanian menyatakan kebenaran (kalimah al haq) sekalipun 

dihadapan penguasa zalim 

c) Keberanian untuk mengendalikan diri ketika sedang marah meskipun 

mampu melampiaskan kemarahannya. 

Terdapat beberapa faktor yang membuat seseorang mempunyai 

sikap berani, diantaranya47 

                                                             
44 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak)., hal 221 
45 Yunahar Ilyah, Kuliah Akhlak., hal 116 
46 Ibid., hal- 116-118 
47 Ibid., hal 118-121 
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a) Rasa takut kepada Allah 

Rasa takut kepada Allah ini membuat seorang memiliki 

keberanian kepada siapapun selama dia meyakini bahwa apa 

dilakukan adalah kebenaran yang berasal dari Allah. Melalui rasa 

takut ini seseorang akan memiliki keyakinan bahwa Allah pasti akan 

memberikan pertolongan dalam setiap menghadapi persoalan karena 

dia yakin tidak ada kekuatan yang melebihi kekuatan Allah dan Allah 

selalu menyertai orang yang melakukan kebenaran. 

b) Lebih mencintai akhirat daripada dunia 

Sikap ini akan membuat seorang tidak akan merasa takut 

terhadap berbagai kesulitan dan hambatan yang dihadapinya di dunia. 

Dia meyakini bahwa kehidupan di dunia hanya merupakan kehidupan 

perantara untuk sampai kekehidupan yang kekal yaitu akhirat. 

 

c) Tidak takut mati  

Sikap ini akan mendorong seseorang untuk senantiasa 

melakukan kebaikan apapun rintangan dan hambatannya, karena dia 

meyakini kematian merupakan kepastian yang akan dialami oleh 

manusia, oleh karena itu dia akan senatiasa melakukan kebaikan 

sebanyak-banyaknya. 

d) Tidak ragu-ragu 

Sikap ragu-ragu yang dimiliki seseorang adalah salah satu 

bentuk tidak ada keyakinnan terhadap apa yang dia lakukan, dan juga 
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takut terhadap resiko yang timbul terhadap apa yang akan dia lakukan. 

Oleh karena itu seseorang yang sudah yakin terhadap apa yang dia 

lakukan maka pasti dia memiliki keberanian untuk melakukannya. 

e) Tidak menomorsatukan kekuatan materi 

Sikap yang tidak menomorsatukan kekuatan materi ini akan 

mendorong manusia untuk tidak takut kehilangan materinya karena 

dia yakin kekuatan materi tidak akan menentukan tanpa campur 

tangan dari Allah. Dia juga menyakini bahwa materi yang dia punya 

merupakan amanah yang diberikan oleh Allah agar digunakan untuk 

kebenaran. 

f) Tawakan dan yakin pertolongan Allah 

Tawakal merupakan sikap yang dimiliki oleh seorang 

manusia dimana dia menyerahkan keputusan kepada Allah. Sikap ini 

akan mendorong manusia tidak takut dalam melakukan sesuatu karena 

setelah dia melakukan sesuatu dia akan menyerahkan keputusan 

kepada Allah, dan mengharap pertolongan dari Allah, serta dia 

meyakini bahwa apapun yang menjadi keputusan Allah adalah yang 

terbaik untuknya. 

g) Hasil pendidikan 

Sikap keberania dari seseoarang merupakan sikap yang 

dibentuk dari pendidikan yang dia dapatkan baik dari keluarga, 

lingkungan maupun sekolahnya. Pendidikan yang melatih dan 
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membiasakan keberanian akan menyebabkan orang tersebut tumbuh 

menjadi pribadi yang berani, begitu juga sebaliknya. 

3) Perwira/mengekang hawa nafsu (zuhud) 

Perwira dimaknai secara luas adalah sebuah kehendak sederhana 

untuk merasakan kenikmatan, baik yang dirasakan tubuh maupun jiwa 

dan tetap menundukkan kepada hukum akal.48. Seseorang dengan sikap 

perwira berarti dia mampu menyeimbangkan antara keinginan untuk 

menikmati kenikmatan fisik dan rohaninya (emosi). Sikap perwira ini 

akan membuat manusia tidak mudah dikuasai oleh hawa nafsu dan 

dikendalikan oleh perasannya.  

Berbagai contoh sikap perwira adalah tidak mudah marah tanpa 

adanya alasan yang jelas, menahan diri untuk tidak hidup dengan boros 

dan berlebihan, tidak bersedih kepanjangan ketika ditinggal keluarga atau 

kerabatnya dan sebagainya.   

Sikap perwira ini merupakan bentuk dari sikap zuhud. Zuhud  dapat 

berarti sebuah sikap untuk menjauhkan diri dari berbagai kenikmatan 

dunia, dan maksudkan untuk mendapat keuntungan akhirat serta 

mencapai tingkatan dalam tasawuf. Selain itu zuhud  juga bisa berarti 

hanya sikap untuk memberikan jarak dengan dunia dalam rangka 

menghiasi diri dari berbagai sikap terpuji, karena kecintaan terhadap 

dunia merupakan sumber kejelekan.49 

                                                             
48 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak)..hal., 229 
49 M. Amin Sykur, Zuhud di Abad Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) hal 1-3 
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Melaui sikap perwira atau zuhud ini seseorang akan senatiasa untuk 

terus meningkatkan kualitas hidupnya, akan tetapi menumbukan sikap 

perwira atau zuhud dalam beberapa upaya diantaranya:50 

a) Menyadari dan meyakini bahwa dunia ini fana. Sesorang yang dengan 

keyakinan ingin mengambil jarak dengan hal yang bersifat 

keduniawian dia akan memiliki keyakinan bahwa kehidupan di dunia 

hanya sementara, maka dari itu dia akan senantiasa untuk melakukan 

berbagai kebaikan selama dia hidup didunia. 

b) Meyakini bahwa setelah kehidupan di dunia akan ada kehidupan di 

akhirat yang lebih baik bagi orang yang bertaqwa. 

c) Banyak mengingat kematian, agar hati menjadi lembut dan hidup 

lebih berhati-hati. 

d) Mengkaji sejarah kehidupan para Nabi, sahabat, dan orang-oarang 

salih lainnya karena mereka adalah orang-orang yang zuhud. 

 

e. Metode Pendidikan Akhlak 

Metode terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 

arti yaitu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud 

atau cara yang tersisten untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan 

guna mencapai tujuan yang ditentukan.51 Metode dalam pendidikan Islam 

                                                             
50 Ahmad Mustaqim, Akhlak Tasawuf Revolusipiritual,(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007) 

hal 44-45 
51 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, hal 580-581 
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(pendidikan akhlak) didalamnya merupakan serangkaian tahapan untuk 

memahami, menggali, mengembangkan ajaran Islam atau bisa dikatakan 

sebagai jalan untuk memberikan pemahaman keagamaan kepada seseorang 

sehingga terbentuknya pribadi Islam atau akhlak Islamiyah.52 

Prinsip yang dipakai dalam metode pendidikan ini secara umum 

yaitu, pengajaran disampaiakan dengan suasana yang menyenangkan, penuh 

dorongan, dan motivasi. Pemilihan metode yang digunakan dalam 

melaksanakan pendidikan didasarkan pada pandangan dan persepsi dalam 

menghadapi manusia sesuai dengan unsur penciptaannya yaitu, jasmani, 

akal dan jiwa, yang bertujuan untuk mengarahkan peserta didik menjadi 

pribadi yang sempurna53. 

Ada sejumlah metode yang efektif digunakan dalam upaya 

memperisapkan peserta didik, diantaranya adalah sebagai berikut.54 

 

1) Pendidikan dengan keteladanan 

Sebagai upaya untuk membentuk akhlak yang baik metode 

keteladan akan sangat efektif, karena metode ini menjadikan pendidik 

sebagai contoh teladan bagi peserta didik, dimana mereka akan melihat 

tingkah-laku dari pendidiknya dan secara langsung atau tidak langsung 

peserta didik akan mengikutinya. 

2) Pendidikan dengan adat kebiasaan 

                                                             
52 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001) cet. IV, 

hal, 91-92 
53  Ibid., hal 94 
54 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam Jilid 2 (penerjemah: 

Syaifullah Kamalie, Semarang: C.V. Asy-  
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Metode ini dapat dilakukan dengan memperhatikan dan melatih 

peserta didik untuk membiasakan akhlak baik dalam kesehariannya, 

melalui adat kebiasaan yang dia dapat dari lingkungannya secara tidak 

langsung akan melatih peserta didik untuk mempunyai akhlak yang baik. 

3) Pendidikan dengan nasihat 

Metode nasihat ini sebagai sebuah control yang diberikan 

kepada peserta didik, pemberian nasihat menjadikan peserta didik paham 

mana yang bisa dia lakukan dan mana yang tidak boleh di kerjakan. 

Sehingga pada akhirnya terciptanya akhlak baik dalam diri peserta didik. 

4) Pendidikan dengan memberikan perhatian 

Metode ini merupakan metode dengan memberikan perhatian 

besar kepada peserta didik serta selalu memperhatikan perkembangan 

dari akhlaknya. Pemberian perhatian tidaknya meliputi kepada aspek 

pengetahuan tetapi juga memperhatikan kondisi kejiwaan dari peserta 

didik. 

 

5) Pendidikan dengan memberikan hukuman 

Metode pemberian hukuman dimaksudkan agar peserta didik 

sadar kalau dia sudah melakuakn kesalahan dan juga hukuman sebagai 

metode untuk menciptakan efek jera agar mereka tidak melakukan 

kesalahan lagi serta sebagai sebuah pembelajaran kepada peserta didik 

yang lain agar dia belajar dari kesalahan temannya. Hukuman yang 

diberikan tentunya bukan hukuman yang menjatuhkan tetapi lebih 
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kepada hukuman yang mendidik serta juga harus memperhatikan aspek 

psikologis peserta didik. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), karena disini peneliti memanfaatkan berbagai kepustakaan atau 

buku-buku yang relevan yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang 

sedang dicermati. Penelitian ini termasuk penelitian komparasi dimana peneliti 

membandingkan keberadaan satu variable atau lebih pada dua sempel atau 

lebih yang berbeda atau waktu yang berbeda. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu mengumpulkan atau 

memaparkan pemikiran K.H Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul Malik 

Karim Amrullah tentang pendidikan akhlak berdasarkan teori yang telah ada 

serta melihat implikasinya terhadap penddidikan akhlak saat ini. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis dimana sebuah 

pendekatan yang berusaha merenungkan, menginterpratasikan serta 

menganalisis secara mendalam terhadap pemikiran K.H Ahmad Dahlan dan 

Prof. Dr. Haji Abdul Malik Karim Amrullah mengenai pendidikan akhlak serta 

implikasinya terhadap praktik pendidikan akhlak saat ini. Pendekatan ini juga 

berusaha untuk menjelaskan hakikat atau inti yang terdapat didalam obyek 

formalnya. 
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4. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan, maka dari itu objek 

materil penelitian ini adalah kekepustakaanan yaitu berbagai buku-buku yang 

berhubungan dengan pemikiran K.H Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H Abdul 

Malik Karim Amrullah tentang pendidikan akhlak55. 

a. Data primer  

1) Buku berjudul  

2)  

3)  

4) Tasawuf Modern  

5) Akhlaqul Karimah  

6) Tafsir Al-Azhar  

7) Pelajaran Agmana Islam  

b. Data sekunder 

1) 

yang di tulis oleh Abdul Munir 

Mulkhan 

2) 

 

3) 

Abudin Nata 

                                                             
55 Kalean, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsasat (Yogyakarta: Paradigma, 

2005) hal 250 
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4)  -tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di 

 

5) 

 

6) is 

Oleh Irfan Hamka 

7)  

8) 

yang ditulis Oleh Yunus Salam 

9) 

ditulis Oleh Yunus Salam 

10) Buk -Azharsebuah 

Yunan Yusuf 

11) Alama Pikiran Islam Pemikiran Kalam dari 

Khawarij ke Buya Hamka hingga Masan Hanafi lis Oleh 

Yunan Yusuf 

12) 

 

13) 

Jawa Abad ke-  

14) Buku -

ditulis Oleh Agus Salim 
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15) 

Yusuf 

Dan sumber-sumber yang mendukung penelitian ini baik berupa 

buku atai karya ilmiah yang relevan dengan pembahasan. 

5. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode 

dokumentasi, metode dokumentasi merupakan metode dengan mencari data 

yang mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.56 Selain itu 

peneliti juga menggunakan metode triangulasi sumber. Triangulasi merupakan 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber yang sudah ada.57  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, halaman transliterasi dan halaman 

lampirang-lampiran. 

                                                             
56 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obir Indoensia, 2008) 

hal.70 
57 Antton Bakker dan Ahcmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Ypgyakarta: Kanisius, 1990) hal.hal 43 



 

36 
 

Bagian tengah berisi uraian penelitian, mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab yang intergral. Pada 

skripsi ini peneliti menuangkan hasil penelitian menjadi empat bab. Pada setiap 

bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasaan dari bab yang 

bersangkutan. BAB I skripsi berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang gambaran umum tentang K.H Ahmad Dahlan dan 

Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah dan penjelasan yang difokuskan pada 

pemaparan bagainan pemikiran kedua tokoh tersebut terhadap pendidikan akhlak. 

BAB III berisi komparasi antara pendidikan akhlak berdasdarkan pemikiran K.H 

Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah yang milihat 

persamaan, perbedaan, serta implikasinya terhadap pendidikan akhlak saat ini. 

Bagian terakhir dari bagian skripsi ini adalah BAB IV, bab ini berisi 

penutup yang memuat kesimpulan, sara dan kata penutup. Akhrinya sekripsi ini 

terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dengan judul penelitian 

 

1. Pemikiran pendidikan akhlak K.H Ahmad Dahlan 

Menurut Ahmad Dahlan pelaksanaan pendidikan Akhlak harus 

didasarkan landasan yang kokoh, yaitu Al-

memandang tujuan pendidikan akhlak ialah pengupayaan terbentuknya  

kepribadian yang utuh yang dapat mengamalkan ajaran Islam dengan sabaik-

baiknya serta memiliki keberanian untuk kemaslahatan umat. Ahmad Dahlan 

memandang materi dalam pendidkan akhlak tidak cukup hanya dengan materi 

keagamaan tetapi harus diimbangi dengan penegtahuan umum dan 

ketrampilan. Metode pendidikan akhlak yang dilakukan Ahmad Dahlan adalah 

dengan system klasikal melalui pendekatan dialogis dan mengedepankan 

praktik langsung. 

2. Pemikiran pendidikan akhlak Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah 

Selain Al-

sebagai dasar pembentukan akhlak peserta didik.  Hamka memandang 

pendidikan akhlak memiliki dua dimensi tujuan, yaitu bahagia di dunia dan di 

akhirat. Oleh karena itu, untuk mendapatkan dua hal tersebut pendidikan 
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dimaknai sebagai peningkatan kualitas hidup manusia melalui beribadah. 

Dalam materi pendidikan akhlak Hamka membaginya menjadi dua lingkup. 

Pertama segala bentuk perbuatan baik kepada Allah, sesama makhluk dan 

lingkungan dan kedua, akhlak untuk hidup bersama dalam perbedaan abad dan 

tradisi. Metode yang digunakan Hamka dalam penaman akhlak melalui 

penyampaian materi secara lemut tutur kata dan penuh kebijaksanaan serta 

dengan pendekatan dialogis. Selain itu dia juga mengedepankan untuk melatih 

peserta didik untuk mengekang diri dari perbuatan yang menimbulkan dosa dan 

keberanian dalam melakukan kebaikan. 

3. Persamnaan pemikiran K. H Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul Malik 

Karim Amrullah dalam pendiidkan akhlak. 

Al-

akhlak kepada peserta didik. Materi ketauhidan adalah materi pokok yang 

harus ditatamkan kepada peserta didik. Selain ilmu agama ilmu pengetahuan 

umum dan kemasyarakatan bermanfaat untuk mendorong tercapainya tujuan 

dari pendidikan akhlak. Pendekatan dialogis menjadi metode yang efektif 

dalam penanaman akhlak kepada peserta didik. 

4. perbedaan pemikiran K. H Ahmad Dahlan dan Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim 

Amrullah dalam pendiidkan akhlak. 

Hamka melihat selain Al-

dalam pendidikan akhlak, sementara Ahmad Dahlan hanya Al-Qu

Sunnah. Tujuan pendidikan akhlak menurut Ahmad Dahlan adalah untuk 

mengantarkan manusia agar mengamalkan ajaran Islam secara kontekstual dan 
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memiliki keberanian dalam membawa kebenaran. Sementara menurit Hamka 

tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk mendapatkan penghidupan yang 

layak dan dapat hidup dengan sesama. Materi pendidikan akhlak menurut 

Ahmad Dahlan adalah materi kemasyarakatan sementara menurut Hamka 

adalah materi kebudayaan dan tradisi. Metode pendidikan akhlak menurut 

Ahmad Dahlan dengan metode klasikal disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik, pemberian motivasi dan dorongan serta teladan atau praktek, sementara 

Hamka melalui penyampaian materi dengan kelembutan tutur kata dan 

kebijaksanaan serta melatih untuk memiliki keberanian untuk tidak melakukan 

perbuatan dosa dan keberanian melakukan kebaikan. 

5. Implikasi pemikiran K. H Ahmad Dahlan dalam pendidkan akhlak 

Buah fikir dari Ahmad Dahlan dalam dunia pendidikan dapat dilihat 

dari wajah pendidikan keagamaan yang diajarkan disekolah-sekolah dewasa 

ini. Ahmad Dahlan beranggapan bahwa pendidikan keagamaan harus diajarkan 

dilembaga formal, yang mana pada masa penjajahan Belanda, pemerintah 

Belanda tidak menerapkan pendidikan kepada sekolah yang mereka dirikan. 

Selanjutnya menurut Ahmad Dahlan sebagai upaya untuk menjadikan individu 

sebgai muslim yang utuh, tidak cukup dengan mampu membaca dan menghafal 

Al- unnah  saja, tetapi juga harus mencerminkannya dalam setiap 

perbuataan sehari-hari atau akhlak. Dari penjelasan diatas selaras dengan 

kurikulum pendidikan dan system pendidikan nasional yang ada di Indonesia. 
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6. Implikasi pemikiran Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah dalam 

pendidkan akhlak 

Pemikiran Hamka dalam pendidikan Akhlak terimplikasi kepada 

penguatan pendidikan karakter yang diterapkan disekolah-sekolah. Dalam 

menggambarkan tentang akhlak menurut Hamka akhlak adalah sebuah 

perbuatan yang didasari sebuah pengetahuan, dan dari perbuatan tersebut 

menumbuhkan kebiasaan dalam diri peserta didik. Ini sejalan dengan tiga 

komponen dalam pendidikan karakter yaitu moral knowingi (pengetahuan 

tentang moral), moral feeling (pengetahuan emosi tentang moral) dan moral 

action (perbuatan bermoral). Hamka juga memandang pentingnya peran dari 

keluarga dalam membentuk karakter dari anak, karena keluarga merupakan 

pendidikan pertama yang didapat oleh seorang anak, dan selain sekolah Hamka 

juga memandang bahwa lingkungan peserta didik juga akan memperngarui 

akhlaknya. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penlitian ini berikan adalah. 

1. Kepada pendidik 

Kepada pendidik untuk selalu memperhatikan akhlak atau kepribadian 

dari peserta didiknya, dan sebagai pendidik harus bisa menunjukkan akhlak 

yang mulia, karena perbuatan dari seorang pendidik akan dilihat oleh peserta 

didiknya, dan akan menjadikannya contoh. Dalam menunjang pembelajaran 

akhlak seorang pendidik harus bisa mengintergrasikan antara ilmu agama dan 
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ilmu pengetahuan umum, hal ini diperlukan agar peserta didik lebih mudah 

dalam memahami materi yang disampaikan. 

2. Kepada lemabaga pendidikan 

Lembaga pendidikan hendaknya mendorong system pendidikan yang 

berorientasi untuk penanaman akhlak mulia kepada peserta didik dengan dasar 

Al-

prasarana yang akan mendukung dalam proses pembelajaran bagi peserta didik. 

3. Kepada masyarakat 

Masyarakat seharusnya menyadari bahwa pendidikan tidak hanya 

didapatkan dari sekolah, tetapi juga dimasyarakat. Peran besar masyarakat 

dalam membentuk akhlak seorang anak juga harus disadarai. 

4. Kepada pemerintah 

Pemerintah untuk senantiasa menggunakan system pendidikan yang 

berlandaskan kepada Al- nah serta tidak meninggalkan 

perkembangan ilmu pengetahuan umum. Hal ini bertujuan agar setiap peserta 

didik tidak hanya menguasai berbagai pengetahuan umum tetapi juga memiliki 

akhlak yang mulia sesuai dengan Al-  
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